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SUMMARY 

RUHILMA FAJRIN. Assessment Of Peatland Suitability For Red Chilli 

(Capsicum Annuum,L.) Cultivation In Lubuk Dalam Village, Kayu Agung, Ogan 

Komering Ilir, South Sumatera. (Supervised by Momon sodik Imanudin and M. 

Edi Armanto) 

 

Indonesia has the second largest peatland in the world with an area of 

13,43 million hectares. Peatland productivity is highly dependent on the physical 

and chemical conditions of the peatlands and the management carried out. One of 

the horticultural crops cultivated in shallow to moderate peatlands is red chili 

(Capsicum Annuum, L.). Peat soil is good soil for red chili plant growth when 

viewed from the number of pores related to oxygen exchange for plant root 

growth, but with the presence of other inherent properties such as high soil 

acidity, low base saturation and low availability of elements. Both macro and 

micro nutrients cause peat soils to be classified as marginal soils and efforts are 

needed for appropriate soil management. This study aims to determine the level of 

suitability of peatlands in Lubuk Dalam Village, Kayu Agung District, OKI 

Regency, South Sumatra for the cultivation of red chili plants. This research was 

conducted in December 2020-February 2021. The method used in this study is a 

detailed level soil survey with the soil sampling method being cluster sampling 

(CS) where the sample points are divided into 3 groups. The number of sample 

points from the research location was 16 points with soil samples taken at a depth 

of 0-30 cm from the land surface. After conducting field analysis and soil analysis 

in the laboratory, the land characteristics were matched with the land suitability 

table for red chili plants. The results obtained are N-rc/nr/na/oa at all sample 

points for both actual land suitability and Nrc suitability levels at all sample points 

for potential land suitability. So it can be concluded that the land is not suitable 

for the cultivation of red chili plants and is more recommended for native peat 

swamp and plantation crops. 
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RINGKASAN 

RUHILMA FAJRIN. Penilaian Kesesuaian Lahan Gambut untuk Budidaya 

Tanaman Cabai Merah (Capsicum Annuum,L.) di Desa Lubuk Dalam, Kecamatan 

Kayu Agung, Kabupaten Ogan Komering Ilir, Sumatera Selatan  (Dibimbing oleh 

Momon sodik Imanudin dan M. Edi Armanto) 

 

Indonesia memiliki lahan gambut terbesar kedua di dunia dengan luas 

mencapai 13,43 juta hektar. Produktivitas lahan gambut sangat tergantung pada 

kondisi fisik dan kimia lahan gambut serta pengelolaan yang dilakukan. Tanaman 

hortikultira yang dibudidayakan di lahan gambut dangkal hingga sedang salah 

satunya adalah tanaman cabai merah (Capsicum Annuum,L.). Tanah gambut 

merupakan tanah yang baik untuk pertumbuhan tanaman cabai merah bila ditinjau 

dari jumlah pori-pori yang berkaitan dengan pertukaran oksigen untuk pertumbuhan 

akar tanaman, Akan tetapi dengan keberadaan sifat inheren yang lain seperti 

kemasaman tanah yang tinggi, kejenuhan basa yang rendah dan rendahnya 

ketersedian unsur hara baik makro maupun mikro menyebabkan tanah gambut 

digolongkan sebagai tanah marginal dan dibutuhkan usaha untuk pengelolaan tanah 

yang sesuai. Penelitian ini bertujuan adalah untuk mengetahui tingkat kesesuaian 

lahan gambut yang ada di Desa Lubuk Dalam, Kecamatan Kayu Agung, Kabupaten 

OKI, sumatera Selatan untuk budidaya tanaman cabai merah. Penelitian ini 

dilakukan pada Desember 2020-Februari 2021. Metode yang digunakan pada 

penelitian ini adalah survei tanah tingkat detail dengan metode pengambilan sampel 

tanah adalah pengambilan titik sampel secara kelompok (cluster sampling/CS) 

dimana titik sampel dibagi menjadi 3 kelompok. Jumlah titik sampel dari lokasi 

penelitian adalah 16 titik dengan sampel tanah yang diambil  adalah kedalaman 0-30 

cm dari permukaan lahan. Setelah dilakukan analisis lapangan dan analisis tanah di 

laboratorium, dilakukan pencocokan karakteristik lahan dengan tabel kesesuaian 

lahan untuk tanaman cabai merah. Hasil yang di dapatkan adalah N-rc/nr/na/oa pada 

semua titik sampel baik untuk kesesuaian lahan aktual dan tingkat kesesuaian Nrc 

pada semua titik sampel untuk kesesuaian lahan potensialnya.  Jadi dapat 

disimpulkan bahwa lahan tidak cocok untuk budidaya tanaman cabai merah dan 

lebih disarankan untuk tanaman asli rawa gambut dan tanaman perkebunan. 

 

Kata kunci: Lahan gambut, Kesesuaian lahan, Tanaman cabai merah 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Indonesia memiliki lahan gambut terbesar kedua di dunia, sedangkan 

urutan pertama ditempati Brazil. Sebaran gambut terluas di Indonesia terdapat di 

tiga pulau besar yaitu Sumatera, Kalimantan dan Papua (Ritung et al., 2012). 

Berdasarkan Peta Lahan Gambut Indonesia (Sumatera, Kalimantan, Papua dan 

Sulawesi ) dengan skala 1:50.000 yang dikeluarkan oleh BBSDLP (2019), luas 

gambut Indonesia pada tiga pulau besar adalah kurang lebih 13,43 juta ha, dimana 

Sumatera memiliki sekitar 5,85 Juta ha lahan gambut, Kalimantan memiliki 4,54 

Juta ha lahan gambut, Papua memiliki 3,01 juta ha lahan gambut dan Sulawesi 

memiliki 24.783 ha. Indonesia secara regional mempunyai lahan gambut terluas di 

kawasan ASEAN dan mempunyai lahan gambut tropika yang paling luas secara 

global. Menurut Agus (2016), sekitar 30% dari seluruh sebaran gambut di 

Indonesia ini berpotensi untuk pengembangan pertanian. 

Sumatera Selatan adalah salah satu provinsi yang memiliki lahan gambut 

yang cukup luas di pulau Sumatera dengan luas gambut yang dimiliki yaitu sekitar 

1,12 juta ha. Provinsi Sumatera Selatan memiliki lahan gambut yang banyak 

diolah oleh para petani untuk dijadikan lahan perkebunan dan pertanian, salah 

satunya di Kecamatan Kayu Agung, Kabupaten Ogan Komering Ilir yang 

memiliki lahan gambut yang banyak diolah menjadi lahan perkebunan sawit.  

Petani banyak memanfaatkan lahan gambut dangkal hingga sedang untuk 

budidaya tanaman pangan dan hortikultura dibandingkan dengan jenis tanaman 

lainnya (Masganti dan Yuliani, 2009). Diperkirakan 50-60% produksi tanaman 

pangan dan hortikultura id Indonesia dihasilkan dari lahan ini, sehingga pada 

masa mendatang, lahan gambut merupakan sangat potensial menjadi pemasok 

bahan pangan dan hortikultura. Pemanfaatan lahan gambut untuk budidaya dan 

produksi tanaman pangan dan hortikultura ini memerlukan informasi tentang 

potensi dan karakteristik lahan, oleh karena itu sebelum dilakukan pengelolaan 
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lahan perlu dilakukan survei dan penilaian kesesuaian lahan terlebih dahulu agar 

kita dapat mengetahui karakteristik dari lahan tersebut. 

 Tanaman hortikultira yang dibudidayakan di lahan gambut dangkal hingga 

sedang salah satunya adalah tanaman cabai merah (Capsicum Annuum,L.). Cabai 

merah merupakan salah satu komoditas pertanian yang penting dan banyak 

dibudidayakan di Indonesia. Cabai merah memiliki aroma, rasa dan warna yang 

spesifik, sehingga banyak digunakan oleh masyarakat sebagai rempah dan bumbu 

masakan. Seiring dengan bertambahnya penduduk, kebutuhan cabai merah di 

Indonesia pun semakin meningkat (Soelaiman dan Ernawati, 2013). Oleh karena 

itu, komoditi cabai merah harus selalu tersedia di pasar.  

Badan Pusat Statistik (2020) mencatat produksi cabai merah Indonesia 

mencapai 1,26 juta ton lebih pada 2020. Provinsi Jawa Timur, jawa Barat dan 

Jawa tengah adalah provinsi dengan produksi cabai merah terbesar di Indonesia. 

Sedangkan pada Januari-Mei 2021 produksi cabai merah saja ditargetkan 

mencapai 496.358 ton dengan perkiraan kebutuhan total mencapai 432.129 ton 

dan akan terus meningkat. Untuk memenuhi kebutuhan akan cabai merah inilah 

banyak petani Indonesia memanfaatkan lahan gambut sebagai lahan budidaya 

cabai merah dikarenakan keterbatasan lahan kering yang dimiliki. 

 Tanah gambut bisa dikatakan sebagai tanah yang baik untuk pertumbuhan 

tanaman cabai merah apabia ditinjau dari jumlah pori-pori yang berkaitan dengan 

pertukaran oksigen untuk pertumbuhan akar tanaman dengan teknik drainase yang 

tepat. Kapasitas memegang air tanah gambut yang lebih tinggi daripada tanah 

mineral menyebabkan tanaman cabai tercukupi kebutuhan airnya dan tanaman 

bisa berkembang lebih cepat. Tanaman cabai merah harus cukup air pada saat 

pematangan buah sampai dengan panen agar menghasilkan produksi yang 

maksimal (Rienzani Supriadi et al., 2018).  

Keberadaan sifat-sifat inheren tanah gambut seperti pH dan kejenuhan 

basa yang rendah serta ketersedian unsur hara baik makro maupun mikro yang 

juga rendah menyebabkan tanah gambut digolongkan sebagai tanah marginal dan 

dibutuhkan usaha untuk pengelolaan tanah yang sesuai apabila ingin melakukan 

budidaya tanaman. Untuk menentukan cara mengelola lahan yang gambut yang 

baik untuk budidaya tanaman cabai merah ini, sangat perlu mengetahui 
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karakteristik lahan terlebih dahulu. Oleh karena itu, penulis tertarik untuk 

melakukan penilaian kesesuaian lahan berdasarkan sifat fisik dan kimia lahan 

gambut di Desa Lubuk Dalam, Kecamatan Kayu Agung, Kabupaten OKI untuk 

budidaya tanaman cabai merah. 

1.2. Tujuan 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat kesesuaian 

lahan gambut yang ada di Desa Lubuk Dalam, Kecamatan Kayu Agung, 

Kabupaten OKI, sumatera Selatan untuk budidaya tanaman cabai merah. 

1.3. Manfaat 

 Manfaat dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi petani 

dalam melakukan pengelolaan lahan gambut yang cocok untuk budidaya tanaman 

cabai merah yang akan dilakukan kedepannya. 
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